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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ibarat membangun rumah. Ada banyak hal yang perlu dilakukan 

sebelum melakukan konstruksi. Mulai dari melihat kondisi tanah, menyusun 

rancangan, membeli bahan baku, memilih para ahli konstruksi (tukang), 

menentukan alat yang dipakai untuk mengeksekusi, dan lain sebagainya. Karena 

adanya irisan ini, maka adalah kepentingan tersendiri untuk mendiskusikan desain 

seperti apa yang akan dipakai di sini. Bab ini akan banyak membicarakan seputar 

desain tersebut, meliputi desain penelitian secara umum, populasi, dan sampel, 

variabel, instrumen, prosedur penelitian, serta analisis data.  

A. Desain Penelitian 

Ada beberapa hal yang peneliti berencana untuk menggunakannya sebagai 

desain penelitian di sini, yang kesemuanya bisa digambarkan dengan logika 

segitiga terbalik, meliputi model, pendekatan, metode, dan sub-metode uji 

keefektifan. Logika segitiga terbalik yang peneliti maksud adalah gaya umum ke 

khusus: semakin ke bawah semakin fokus.  

Sebagai turunan dari pendekatan kombinasi ini, konsekuensinya metode yang 

akan dipakai tidak saja dalam bentuk penelitian (research), tetapi juga 

pengembangan (development). Penelitian dan pengembangan (research and 

development) memiliki tujuan untuk menghasilkan suatu produk yang dapat 

menambah khasanah baru dan teruji serta dapat diterapkan dalam profesi tertentu 

(seperti profesi Bimbingan dan Konseling). Melalui penelitian ini model hipotetik 

yang dikembangkan, divalidasi, kemudian diuji efektivitasnya melalui 

eksperimen. Dan model konseling realitas yang kontekstual dan inovatif dalam 

pengembangan ketangguhan santri. 

Model R & D Borg and Gall ini terdiri dari sepuluh langkah pelaksanaan 

diantaranya (1) penelitian dan pengumpulan data (research and information 

colleting), (2) perencanaan (planning), (3) pengembangan draft produk (develop 

preliminary form of product), (4) uji coba lapangan (preliminary field testing), (5) 
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penyempurnaan produk awal (main product revision), (6) uji coba lapangan (main 

field testing), (7) menyempurnakan produk hasil uji lapangan (operational 

product revision), (8) uji pelaksanaan lapangan (operasional field testing), (9) 

penyempurnaan produk akhir (final product revision), dan (10) diseminasi dan 

implementasi (disemination and implementation). Berikut penjelasannya:  

1. Research and information collecting (penelitian dan pengumpulan data 

melalui survei), langkah ini antara lain melakukan studi literatur yang 

berkaitan dengan permasalahan yang dikaji, dan mempersiapkan untuk 

merumuskan kerangka kerja penelitian. 

2. Planning (perencanaan), langkah ini merumuskan keahlian yang berkaitan 

dengan permasalahan, menentukan tujuan yang akan dicapai dalam penelitian 

pada setiap tahapan, dan jika memungkinkan melaksanakan studi kelayakan 

dalam kelompok terbatas.  

3. Develop preliminary form of product (pengembangan bentuk permulaan dari 

produk), langkah ini mengembangkan bentuk permulaan dari produk yang 

akan dihasilkan dan persiapan menyiapkan buku panduan, dan melakukan 

evaluasi terhadap kelayakan media pendukung. 

4. Preliminary field testing (ujicoba awal lapangan), langkah ini melakukan uji 

coba lapangan awal pada kelompok terbatas. Dengan melibatkan subjek 

sebanyak 6–12 orang. Pada langkah ini dapat dilakukan dengan cara 

wawancara, observasi atau angket sebagai pengumpulan dan analisis data.  

5. Main product revision (revisi produk), langkah ini berdasarkan hasil uji coba 

awal dilakukan perbaikan terhadap produk awal yang dihasilkan. Pada 

langkah ini diperoleh pula draft produk (model) utama yang siap diujicobakan 

lebih luas melalui perbaikan yang dilakukan lebih dari satu kali, sesuai 

dengan hasil yang ditunjukkan dalam uji coba terbatas.  

6. Main field testing (uji coba lapangan), langkah ini melakukan uji coba utama 

yang melibatkan seluruh santri.  
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7. Operational product revision (revisi produk operasional), langkah ini 

melakukan penyempurnaan terhadap hasil uji coba lebih luas, sehingga desain 

model operasional yang siap divalidasi merupakan produk yang telah 

dikembangkan.  

8. Operational field testing (uji coba lapangan operasional), langkah ini 

melakukan uji validasi terhadap model operasional yang telah dihasilkan. 

9. Final product revision (revisi produk akhir), langkah ini guna menghasilkan 

produk akhir (final) melakukan perbaikan akhir terhadap model yang 

dikembangkan.  

10. Dissemination and implementation, langkah ini menyebarluaskan model 

konseling yang dikembangkan dan menerapkannya di lapangan. 

Jika metode yang dipinjam adalah research and development, maka sub-

metodenya menunjuk pada metode kuasi-eksperimen. Metode kuasi-eksperiman 

mengandaikan seseorang untuk menentukan atau mengelompokkan sampel 

penelitiannya berdasarkan kriteria tertentu. Penelitian ini membutuhkan ukuran 

untuk menguji dinamika santri dalam hubungannya dengan aspek ketangguhan, 

antara yang sudah mendapatkan layanan konseling realitas dan yang belum. Maka 

akhirnya sub-metode di atas dirasa membantu untuk pekerjaan tersebut. Cresswell 

(2012:31) menyebut ini sebagai bagaimana metode kuasi-eksperimen bisa 

membantu untuk mengetahui sejauh mana variabel independen berpengaruh pada 

variabel dependen.  

Melalui metode kuasi-eksperiman selanjutnya peneliti akan membagi sampel 

dalam dua kelompok, yaitu kelompok yang mendapatkan layanan konseling 

realitas dan yang tidak beri layanan. Furqon dan Emilia (2010:20) membahasakan 

dua kelompok tersebut dengan kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas pertama 

merujuk pada kelompok yang mendapatkan layanan, sedangkan kelas kedua yang 

tidak diberi layanan. Pembedaan sampel penting dimunculkan ke permukaan demi 

terhindar dari kesewenang-wenangan dalam proses penelitian (Ilfiandra, 2008:86). 
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Penelitian ini memakai quasi experimental design dengan non equivalent (pre-test 

and post-test) seperti berikut.  

 01 X 02  

 03     04 

Model konseling realitas hasil validasi pakar dan revisi selanjutnya 

diujicobakan untuk mengetahui keefektifannya. Uji keefektifan model dilakukan 

melalui penelitian eksperimen kuasi bagi santri yang dijadikan sampel. Adapun 

rancangan eksperimen kuasi bagi santri disajikan  pada Gambar 3.1 berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam praktiknya, kedua kelompok akan menjalankan pre-tes dan post-test—

dengan asumsi bahwa strategi mudah untuk menangkap adanya dinamika adalah 

melalui strategi pre-test dan post-test (Happner, Wampold, dan Kivlighan, 

2008:152). Ujian ini bertujuan untuk menguji dampak dari variabel independen 

(x) yang terefleksikan dalam perbedaan pada variabel dependen. 

Hipotesis penelitian adalah sebagai berikut:  

Ho:  post-test eksperimen =  post-test kontrol  

H1:  post-test eksperimen   post-test kontrol  
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Metode yang digunakan untuk menguji efektivitas konseling realitas untuk 

mengembangan ketangguhan santri dengan menggunakan analisis uji 

Independent Samples Test. Analisis data menggunakan SPSS 20.0 for windows. 

Dasar pengambilan keputusannya adalah dengan cara melihat perbandingan nilai 

Sig dengan , yaitu jika nilai Sig. < , (0.05) maka Ho ditolak. 

Penggunaan rancangan penelitian ini didasarkan atas pertimbangan-

pertimbangan di bawah ini: 

1. Penelitian ini bermaksud merumuskan konseling realitas bagi ketangguhan 

santri sekaligus menyusun model konseling realitas untuk mengembangkan 

ketangguhan santri, sehingga potensi santri bisa digali dan dikembangkan 

seefektif mungkin.  

2. Penelitian ini memberikan konstribusi layanan bimbingan dan konseling yang 

belum terealisasi dengan baik hingga saat ini atau mencoba melaksanakan 

suatu pembaharuan dalam bimbingan dan konseling yang bersifat 

kontekstual. 

3. Komponen penelitian, meliputi teori, rumusan teori, dan kajian studi 

pendahuluan, dikaji melalui refleksi awal berupa tema ketertarikan-

kepedulian berdasarkan kondisi objektif di lapangan, perencanaan tindakan, 

pelaksanaan bimbingan dan konseling, wawancara-observasi, interpretasi 

(penafsiran), diskusi balikan, analisis data, dan refleksi, sehingga 

kemungkinan untuk timbul adanya pemaksaan teori pada data objektif di 

lapangan terhitung sedikit.  

4. Hasil penelitian ini berdampak pada peningkatan desain yang kontekstual dan 

inovatif di lingkaran pesantren, sehingga mampu memberikan layanan 

bimbingan dan konseling bagi santri.  

Di lain pihak, ini dilandasi pula dengan adanya kesesuaian antara desain riset 

terpilih dengan komponen teori dalam penelitian seperti konsep konseling realitas 

dan ketangguhan santri. 

B. Populasi dan Sampel Penelitian 
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Penelitian dilaksanakan di Pondok Pesantren Daarul Rahman Ciganjur 

Jakarta Selatan. Peneliti menggunakan teknis purposive dalam pengambilan 

sampel, sehingga pertimbangan pemilihannya tidak sewena-wena. Jatuhnya 

pilihan peneliti kepada kelas VIII MTs disebabkan oleh beberapa hal, antara lain: 

1. Siswa kelas VIII sudah memiliki pengalaman hidup dan belajar di pesantren 

selama satu tahun 

2. Siswa kelas VIII tentu telah mempunyai pengalaman langsung baik sebagai 

adik kelas atau pun kakak kelas. Adik kelas dari kelas IX dan kakak kelas 

dari kelas VII.  

3. Siswa kelas VIII diprediksi sudah menerima layanan bimbingan konseling 

realitas baik secara langsung ataupun tidak langsung. 

Salah satu yang menjadi perhatian dalam riset adalah subjek yang telah 

memiliki pengalaman melanggar di pondok dan subjek dengan prestasi rendah. 

Jika peneliti menjadikan kelas VII sebagai sampel, maka adalah kesusahan 

tersendiri untuk mencari jenis subjek tersebut dan diwaktu bersamaan kelas VIII 

dinilai lebih pas dengan asumsi bahwa intensitas pengalaman melanggar dan 

berprestasi rendah yang dilakukan oleh siswa kelas VIII lebih tinggi. Pasalnya 

mereka lebih lama tinggal dan belajar di pesantren dibanding kelas VII. Pada sisi 

lain, mereka juga belum benar-benar tertancap dengan pesantren—tidak seperti 

kelas IX MTs—sehingga nuansa kerentanan masih bisa dijumpai, meski ini juga 

tidak bisa dipakai sebagai ukuran bahwa siswa kelas VIII lebih rentan dari pada 

kelas IX.  

Populasi penelitian bukanlah semua santri dari kelas VIII, tetapi hanya santri 

yang memiliki ketangguhan rendah, yaitu santri yang perolehan skornya masih 

berada pada tingkatan rendah, setelah disaring lagi melalui strategi pre-test, yang 

terjaring hanya 11 siswa. Dengan demikian ukuran sampel penelitian yang 

digunakan untuk menguji keefektifan konseling realitas dalam mengembangkan 

ketangguhan santri adalah 11 subjek atau responden. 
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Adapun mengenai runtutan penelitian, waktu pengambilan data sebagai 

asesmen kebutuhan dilakukan bulan Februari-Maret 2019. Perancangan program 

dan revisinya berdasarkan validasi ahli dan penilaian subjek calon sasaran produk 

dilakukan setelah analisis data asesmen kebutuhan. Kegiatan itu diperkirakan 

telah selesai bulan Mei-Oktober 2020. Uji efektifitasnya dilakukan dalam 

Oktober-Desember 2020.  

C. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional  

Ada beberapa konsep yang dimunculkan sebagai kunci dalam penelitian ini, 

tetapi meski demikian hanya ada dua variabel yang peneliti menjadikannya fokus. 

Dua tersebut meliputi Konseling Realitas dan Ketangguhan. Penjelasannya 

disampaikan sebagai berikut:  

 

1. Konseling realitas 

Konseling realitas dalam penelitian ini merujuk pada layanan yang bertujuan 

untuk membantu individu (santri) agar mampu mandiri dan mencapai otonomi. 

Filosofinya, asumsi-asumsinya mengenai manusia, serta prosedur konselingnya 

berpedoman pada model konseling realitas yang dikembangkan Glasser, 

kemudian dipadukan dengan tradisi kepesantrenan sebagai strategi atau media 

penyampaian pesan berkaitan dengan ketangguhan santri.  

Secara operasional model pengembangannya  berisi prosedur pelaksanaan 

konseling kelompok realitas dengan model WDEP yang meliputi enam tahapan, 

yaitu a) tahap keterlibatan, b) tahap eksplorasi kebutuhan (wants), c) tahap arah 

dan tindakan (direction and doing), d) tahap penilaian (evaluation), e) 

tahap perencanaan (planning)  dan f) tahap terminasi. Yang membedakan model 

konseling ini dengan konseling realitas yang sudah populer adalah penggunaan al 

qur’an dan hadits serta tradisi kepesantrenan sebagai strategi konseling.  

Dirumpun teoretis, tidak sedikit model konseling realitas yang berkembang, 

tetapi penelitian ini memakai pengembangan model dari Glasser yang berbasis 

tradisi pesantren. Konseling realitas menurut Glasser adalah model pengarahan 
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yang sederhana, lentur, dan efektif. Konselor dan sejenisnya tidak dituntut untuk 

mempraktikkan teori apa pun dalam mengarahkan konseli.  

Akan tetapi kelenturan ini bukan berarti tanpa arah. Pergerakan konseling 

realitas Glasser mengacu pada dua substansi teori, yaitu rasa tanggung jawab dan 

kontrol diri dibenak konseli. Dengan ungkapan lain, sebebas apa pun konselor 

dalam menangani konseli, mereka berpegang pada dua tujuan: bagaimana 

membangun rasa bertanggung jawab dan kontrol diri dalam diri konseli. Dalam 

penelitian konseling realitas berbasis tradisi pesantren ini mengacu pada 

bagaimana konselor membantu konseli dengan nilai-nilai kepesantrenan, antara 

lain sikap tanggung jawab, kontrol diri dan kesungguhan.  

Sebagai bantuan lain supaya lebih terarah dan tetap lentur, penelitian ini juga 

meminjam prosuder WDEP. WDEP adalah akronim dari want, do, evaluation, 

dan planning. Melalui prosedur ini, setidaknya konselor bisa memiliki tujuan 

dalam menangani konseli, yaitu pertama, menggali apa sebenarnya yang 

diinginkan konseli; kedua, mengarahkan keinginan dari konseli; ketiga, 

melakukan evaluasi atas keinginan konseli; dan terakhir merancang kembali demi 

perkembangan dari konseli. Melalui WDEP dengan tradisi pondok pesantren, 

konselor akan lebih mudah untuk terhindar dari praktik menjadikan konseli justru 

semakin terpuruk—sebab merasa disalahkan oleh konselornya. Dan sistem WDEP 

dapat diterapkan secara fleksibel, setiap bagian sistemnya dapat diterapkan sesuai 

waktu yang diinginkan dengan menggunakan empati, perhatian dan keterampilan 

konselor. 

2. Ketangguhan Santri 

Ketangguhan santri merupakan karakteristik kepribadian santri yang 

melibatkan kemampuan untuk mengendalikan kejadian-kejadian yang tidak 

menyenangkan dan memberikan makna positif terhadap kejadian yang dialami 

oleh santri di pondok pesantren. 

Konsep ketangguhan menurut Kobasa memiliki tiga hal yang mendasar, yang 

harus dimiliki oleh siapa saja yang ingin memiliki mental tangguh, yaitu 



74 
 

Ummah Karimah, 2022 
KONSELING REALITAS UNTUK MENGEMBANGKAN KETANGGUHAN SANTRI (STUDI 
PENGEMBANGAN MODEL TERHADAP SANTRI PONDOK PESANTREN DAARUL RAHMAN CIGANJUR 
JAKARTA SELATAN) 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 
 

komitmen, kontrol, dan tantangan. Tiga situasi ini saling berhubungan satu sama 

lain. Komitmen santri bisa dipahami sebagai kecenderungan santri untuk 

melibatkan diri dalam suatu aktivitas kehidupan di pondok pesantren secara tulus, 

berminat, dan rasa ingin tahu yang tinggi. Ketika seorang santri berkomitmen 

untuk masuk pondok pesantren misalnya, maka itu artinya ia sudah siap 

menghadapi apa saja yang akan dihadapi santri kebanyakan, seperti mandiri dan 

tanggung jawab, sulitnya membangun kemandirian dan tanggung jawab, susahnya 

melakukan hal yang baru di pondok pesantren dengan mandiri, dan sebagainya. Ia 

harus siap sebab ia sudah berkomitmen, sudah merasa tulus dan penuh rasa ingin 

tahu tentang kehidupan di pondok pesantren.  

Adapun kontrol santri bisa mendefinisikannya sebagai kecenderungan santri 

untuk melakukan suatu tindakan dengan upaya sendiri sekaligus mempercayainya 

bahwa ia mampu. Ini berkaitan dengan mental untuk tidak bergantung selain pada 

diri: mandiri. Semakin santri mampu mengontrol situasi dan selalu berupaya 

untuk meletakkan kontrol atas bagaimana dirinya dalam genggamannya sendiri, 

maka disitulah santri boleh disebut sebagai pihak yang memiliki kontrol yang 

baik.  

Tantangan santri merujuk pada pemikiran bahwa persoalan di pondok 

pesantren bukanlah apa pun kecuali sesuatu yang dengannya seseorang bisa 

berkembang. Santri yang memiliki sikap “tantangan” akan bersuka-cita ketika 

merasa dirinya sedang menghadapi persoalan di pondok pesantren, sebab mereka 

meyakini bahwa tanpa itu, mereka akan kesulitan untuk berkembang. Diantara 

semuanya, sikap “tantangan” adalah sikap yang paling sulit untuk dicapai 

(Kobasa, S.C., 1979; Maddi, S.R., & Kobasa, S.C., 1984).  

Pola sikap “tantangan” yang sedemikian rupa membuatnya memiliki 

hubungan khusus dengan kompensasi. Kompensasi adalah kemampuan untuk 

lebih fokus pada kekuatan dibanding kelemahan. Kompensasi berkelindan dengan 

berpikiran positif dan dibeberapa titik dengan perasaan tanggung jawab. 
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Seseorang dengan kompensasi yang baik biasanya memiliki tingkat motivasi diri 

yang tinggi (Tummer, 2013:23). 

Pada tingkat tertentu, santri yang memiliki sikap “tantangan” dan 

“kompensasi” adalah mereka yang dinamis, selalu berupaya memperbaiki 

kekurangan, dan bersikap efektif dengan orang disekitarnya. Ketika misalnya 

santri berada di titik paling menjemukan, ia akan berupaya untuk mencari celah 

sebagai pijakan untuk kembali bangkit dan kerapnya ini berhasil. Mereka pun 

tergolong kelompok yang tidak suka membuang-buang waktu. 

Masih berhubungan dengan variabel ketangguhan, penelitian ini tentu tidak 

bermaksud untuk menggunakan keseluruhan konsep dari ketangguhan Kobasa, 

tetapi melalui filter dibeberapa bagian. Kenyataan bahwa subjek risetnya para 

pakar teori ketangguhan cukuplah beragam merupakan alasan mengapa demikian. 

Bartone (2000) dan Westman (1990) dalam penelitiannya menjadikan beberapa 

kelompok pekerja baik profesional atau pun sebaliknya mencakup kelompok 

militer guru, dan staf universitas sebagai subjek penelitian.  

Selain Bartone dan Westman ada juga yang subjek risetnya adalah petugas 

pemadam kebakaran (Jimenez, B. M., Natera, N. I. M., Munoz, A. R., & 

Benadero, M. E. M., 2006). Dan di atas semuanya, yang paling sesuai dengan isu 

peneliti adalah penelitian yang dilakukan oleh Hystad dkk. (2009). Dalam 

membangun konsep ketangguhan versinya, mereka memilih para siswa sebagai 

subjek riset. Namun, meski demikian penelitian tersebut tidak memberikan 

perhatian yang cukup pada perkara tekanan (stres) santri. Isu irisan dalam 

penelitian ini mencakup ihwal tekanan santri, sehingga bagaimanapun 

penggunaan variabel ketangguhan di sini akan melewati tahapan pemilahan.  

Dalam fase pemilahan, di samping Kobasa, peneliti akan banyak berhutang 

pada model ketangguhan yang dibawakan oleh Maddi dan Bartone. Maddi (2004; 

2006) menjelaskan bahwa tiga sikap dalam ketangguhan—komitmen, kontrol, dan 

tantangan—adalah satu kesatuan. Ketiganya bergerak secara berkelindan. Ketika 

Kobasa sebatas menjelaskan tekstur masing-masing dari mereka, maka Maddi 
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mencoba untuk melanjutkan dengan melengkapinya dibagian cara gerak: gaya 

gerak ketiganya adalah tidak terpisahkan. Apa yang disebut Kobasa sebagai titik 

ketika seseorang bisa menyulap persoalan menjadi kesempatan adalah tatkala 

yang bersangkutan sudah memahami cara gerak dari ketiganya. 

Bartone mencoba untuk melampui keduanya. Dengan pilihannya untuk 

melengkapi penjelasan Kobasa, itu artinya bahwa Maddi masih melihat 

“komitmen, kontrol, dan tantangan” sebagai sikap. Bartone (2006) berpendapat 

bahwa “komitmen, kontrol, dan tantangan” bukan sekedar sikap. Mereka adalah 

gaya hidup. Mereka adalah situasi. Siapa yang bisa dengan stabil mengubah 

persoalan menjadi kesempatan adalah mereka sudah memiliki gaya hidup 

tangguh. “Sikap” masih rentan untuk naik dan turun, sedangkan “gaya hidup” 

sudah bisa mengontrol sepenuhnya (Bartone, P.T., dan Hystad, S.W., 2010; 

Bonanno, G.A., 2004). 

Maka peneliti dapat menarik definisi ketangguhan santri sebagai karakteristik 

kepribadian santri yang tidak mudah stres dan mampu membangun motivasi dan 

prestasi belajarnya secara optimal dan disesuaikan dengan konteks keadaan yang 

ada di Pondok Pesantren Daarul Rahman Ciganjur Jakarta Selatan dalam 

menghadapi padatnya kegiatan dan sulitnya pelajaran, sebagai berikut:  

a) Komitmen sebagai kecenderungan santri untuk tetap melibatkan diri dalam 

lingkungan pondok pesantren walaupun padatnya kegiatan dan sulitnya 

pelajaran, dengan indikator: aktif dalam kegiatan di pondok pesantren, sadar 

untuk belajar, tekun menjalankan kegiatan rutin pondok, dan gigih mencapai 

tujuan masuk pondok. 

b) Kontrol sebagai kecenderungan santri untuk melakukan tindakan dan 

memiliki pengaruh dengan mengendalikan keadaan tak terduga yang dialami 

di pondok pesantren serta memiliki hasil dan tujuan belajar di pondok 

pesantren, dengan indikator: mengendalikan pikiran negatif, mengendalikan 

perasaan ke arah hal yang positif, mengendalikan tindakan, mengendalikan 

diri dalam berinteraksi dengan teman, mengarahkan diri mencapai tujuan. 
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c) Tantangan adalah kecenderungan santri dalam meyakini dan menganggap 

bahwa kehidupan di pondok pesantren merupakan proses pertumbuhan dan 

pengembangan dirinya, dengan indikator: positif memandang permasalahan 

di pondok pesantren, optimis dengan permasalahan di pondok pesantren dan 

senang dalam mengalami perubahan di pondok. 

D. Instrumen Penelitian 

Dalam pelaksanaannya, penelitian ini menggunakan instrumen angket dan 

observasi. Angket memuat beberapa pertanyaan yang disusun melalui skala 

interval berbentuk likert atau Skala Likert. Adapun observasi peneliti memakainya 

sebagai upaya untuk mengamati (monitoring) dan mengevaluasi perubahan dari 

responden. Penjelasan lebih lengkapnya sebagai berikut:  

1. Pengembangan Instrumen 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini memakai skala dalam bentuk 

Likert. Skala Likert mengandaikan seseorang untuk menjabarkan variabel 

penelitian menjadi dimensi. Kemudian dari dimensi ini diperinci lagi ke dalam 

sesuatu yang bisa diukur atau indikator dan indikator inilah yang menjadi titik 

tolak untuk menyusun rumusan pertanyaan yang harus direspons oleh responden. 

Setiap jawaban, selanjutnya, dihubungkan dengan bentuk pernyataan atau 

dukungan yang diwakili dengan lima (5) pilihan redaksi, yaitu sangat sesuai, 

sesuai, kurang sesuai, tidak sesuai, dan sangat tidak sesuai (Ridwan, 2015:12-13). 

Setiap pilihan yang muncul dari responden nantinya akan dilihat sebagai sesuatu 

yang menggambarkan karakteristik dirinya, atau sesuatu yang lebih disukai—

tergantung pada tujuan pengukuran.  

Dalam kasus santri, dari lima (5) pilihan redaksi di atas, peneliti bisa melihat 

bagaimana tipe ketangguhan santri. Ketika memilih redaksi “sesuai” dari 

pertanyaan tertentu misalnya, maka hal ini menunjukkan bahwa tipe 

ketangguhannya potensial atau sangat bisa dikembangkan serta diarahkan supaya 

lebih membantu untuk tumbuh kembang santri di masa depan. 
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Selain skala ketangguhan, peneliti juga akan melakukan pengamatan 

langsung atau observasi. Observasi penting dilakukan untuk mencatat data tentang 

profil dan tingkat ketangguhan yang akan lahir pada saat penelitian berlangsung. 

Ketika misalnya ada santri dengan layanan konseling melakukan sesuatu yang 

berada di luar kebiasaannya, maka melalui observasi, peneliti bisa 

mendapatkannya dan kemudan memasukkannya ke dalam daftar sesuatu yang 

harus dipertimbangkan kembali.  

2. Kisi-kisi instrumen 

Berdasarkan definisi operasional yang telah dikemukakan maka dibuat kisi-

kisi instrumen pengungkap ketangguhan santri sebagaimana dapat dilihat pada 

tabel 3.2, antara lain: 

Tabel 3.1.1 

Kisi-kisi Instrumen Ketangguhan (hardiness) 

Variabel Aspek Indikator  

Nomor 

Pernyataan Jumlah 

+ - 

Ketangg

uhan  

Komitmen 

1. Aktif dalam kegiatan 

di pondok pesantren  
1, 2 3,4 

16 

2. Sadar untuk belajar 5, 6 7,8 

3. Tekun menjalankan 

kegiatan rutin pondok 
9, 10 

11, 

12 

4. Gigih mencapai tujuan 
13, 

14 

15, 

16 

Kontrol 

1. Mengendalikan 

pikiran negatif  

17, 

18 

19, 

20 

20 2. Mengendalikan 

perasaan ke arah hal 

yang positif 

21, 

22 

23, 

24 
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3. Mengendalikan 

tindakan 

25, 

26 

27, 

28 

4. Mengendalikan diri 

dalam berinteraksi 

dengan teman 

29, 

30 

31, 

32 

5. Mengarahkan diri 

mencapai tujuan 

33, 

34 

35, 

36 

Tantangan 

1. Positif memandang 

permasalahan di 

pondok pesantren 

37, 

38 

39, 

40 

12 
2. Optimis dalam 

mencapai tujuan 

41, 

42 

43, 

44 

3. Senang dalam 

mengalami perubahan 

di pondok 

45, 

46 

47, 

48 

  Jumlah 24 24 48 

 

3. Pedoman Penskoran 

Dalam pedoman penskoran, santri harus memilih salah satu pilihan dalam 

skala pilihan yang tertutup. Angket berstruktur dengan bentuk jawaban tertutup 

pada instrumen yang digunakan. Bentuk angket ini terdiri dari jawaban dan cara 

memilih alternatif yang telah tersedia (Arikunto, 2010). 

Setiap item pada instrumen ini memiliki nilai yang bobotnya terdiri positif 

dan negatif artinya indikator yang dibuat memiliki dukungan atau tidak. Di bawah 

ini penskoran untuk item positif, yaitu: 

Skor 5 untuk jawaban Sangat Sesuai pada pilihan 

Skor 4 untuk jawaban Sesuai pada pilihan 

Skor 3 untuk jawaban Kurang Sesuai pada pilihan 

Skor 2 untuk jawaban Tidak Sesuai pada pilihan 
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Skor 1 untuk jawaban Sangat Tidak Sesuai pada pilihan 

 Di bawah ini skorsing untuk item negatif, yaitu: 

Skor 1 untuk jawaban Sangat Sesuai pada pilihan 

Skor 2 untuk jawaban Sesuai pada pilihan 

Skor 3 untuk jawaban Kurang Sesuai pada pilihan 

Skor 4 untuk jawaban Tidak Sesuai pada pilihan 

 Skor 5 untuk jawaban Sangat Tidak Sesuai pada pilihan 

E. Uji Validitas  

Menurut Creswell (2012) dan Arikunto (2010) menjelaskan bahwa instrumen 

dikatakan valid apabila ada kesesuaian hasil instrumen berdasarkan tingkat 

penafsiran dan tujuan yang diinginkan oleh suatu instrumen.  

Proses pengujian validitas dalam sebuah penelitian terdiri dari uji kelayakan 

instrumen, uji keterbacaan instrumen, dan uji coba butir item instrumen. 

1. Uji Kelayakan Instrumen 

Untuk mengetahui kelayakan dari segi bahasa, konstruk, dan isi instrumen 

yang telah disusun dan diuji. Uji kelayakan instrumen dilakukan dengan meminta 

pendapat tiga dosen ahli sebagai penimbang dalam memberikan penilaian 

terhadap setiap item dengan kualifikasi Memadai (M) dan Tidak Memadai (TM). 

Nilai item M menunjukkan bahwa item tersebut digunakan dan nilai item TM 

memiliki dua kemungkinan, yaitu dapat diartikan bahwa item tersebut tidak bisa 

digunakan atau masih dapat direvisi untuk digunakan. 

Item pada instrumen hampir seluruhnya memadai. Namun ada beberapa item 

yang perlu diperbaiki dari segi isi dan bahasa. Kesimpulan dari hasil penimbangan 

oleh tiga dosen ahli bahwa terdapat perbaikan redaksi pada item-item pernyataan 

agar santri mudah memahami. Selain itu, terdapat penimbangan lainnya adalah 

penyataan yang diubah menjadi lebih jelas dan singkat.  

2. Uji Keterbacaan Instrumen 

Uji keterbacan instrumen ketangguhan dilakukan terhadap 120 santri kelas 

VII MTs Daarul Rahman Ciganjur Jakarta Selatan yang tidak diikutsertakan 
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dalam sampel penelitian dan karakteristik yang dimiliki hampir sama dengan 

sampel penelitian. Adapun tujuan uji keterbacaan ini untuk melihat sejauhmana 

keterbacaan instrumen oleh responden santri kelas VIII sebelum dipergunakan 

dalam kebutuhan penelitian. Adapun hasil keterbacaan oleh 120 santri 

menunjukkan bahwa item pada angket ketangguhan mudah dipahami. 

Sementara panduan penggunaan konseling realitas uji keterbacaan dilakukan 

terhadap 6 orang guru, wali asuh dan guru BK di MTs Daarul Rahman Ciganjur 

Jakarta Selatan. Uji keterbacaan buku panduan konseling realitas dimaksudkan 

untuk melihat para pengguna melakukan keterbacaan, khususnya guru Bimbingan 

dan Konseling pondok pesantren tempat penelitian sebelum digunakan untuk 

dibutuhkan dalam penelitian. 

Berdasarkan hasil keterbacaannya adalah positif dan saran yang bagus 

digunakan untuk menjadi salah satu bentuk konseling yang dapat diterapkan 

khususnya di Pondok Pesantren oleh guru BK. Pernyataan dalam angket bahwa 

instrumen konseling realitas menunjukkan dapat dipahami.  

3. Uji Coba Butir Item Instrumen 

Seluruh butir item pada instrumen yang mengungkap tingkat ketangguhan 

santri melakukan pengujian validitas. Rumus pearson correlation digunakan 

dalam pengujian validitas butir item dengan menghitung koefisien korelasi skor 

setiap butir item. 

Instrumen yang digunakan di lapangan merupakan instrumen yang semakin 

tinggi nilai validitas pernyataan yang ditunjukkan dan semakin valid. Rumus yang 

digunakan untuk memperoleh signifikansi dengan mencari t hitung sebagai 

berikut: 

t = r       n - 2 

             1 – r2 

 Keterangan: 

 t = harga thitung untuk tingkat signifikansi 

 r = koefisien korelasi  
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 n = banyaknya subjek 

Langkah selanjutnya setelah nilai thitung diperoleh untuk mengetahui tingkat 

signifikansinya dengan membandingkan ttabel yaitu dengan ketentuan thitung > ttabel. 

Program SPSS membantu dalam pengujian validitas instrumen ketangguhan 

santri. Penggunaan rumus product moment digunakan untuk mengetahui hasil 

pengujian validitas instrumen ketangguhan santri dan didapatkan bahwa 29 item 

dari 49 item instrumen ketangguhan santri dinyatakan valid pada tingkat 

kepercayaan 95%.  

 

F. Uji Reliabilitas Instrumen 

Untuk melihat kemantapan sebuah instrumen dan guna mengukur sejauh 

mana instrumen mampu secara konsisten menghasilkan skor-skor. Uji reliabilitas 

instrumen ketangguhan santri menggunakan metode product moment Pearson, 

dengan rumus sebagai berikut: 

rxy =                 N∑XY− (∑X)(∑Y)  

           √[(𝑁∑X2 –(∑X)2)(N∑Y2−(∑ Y )2)] 

 Keterangan: 

 Rxy  : koefisien korelasi antara x dan y  

N  : jumlah responden  

∑X  : jumlah skor tiap butir  

∑y  : skor total  

∑xy  : jumlah hasil kali skor x dengan y  

X2  : kuadrat dari x (skor rata-rata dari x)  

Y2  : kuadrat dari y (skor rata-rata dari y)    (Furqon, 2008) 

Tabel 3.1.2 

Interpretasi Reliabilitas 

Koefisien Korelasi Kriteria Reliabiltas 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 
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0,40 – 0,599 Cukup 

0,60 – 0,799 Tinggi 

0,80 -1,00 Sangat Tinggi 

 

Hasil uji reliabilitas terhadap instrumen ketangguhan santri dengan 

menggunakan program SPSS. Menunjukkan reliabilitas sebesar 0,725. Hal ini 

menunjukkan bahwa tingkat derajat keterandalan instrumen ketangguhan santri 

setelah dilakukan uji reliabilitas adalah tinggi, oleh karena itu instrumen 

ketangguhan santri mampu menghasilkan skor secara konsisten. 

  

G. Prosedur Penelitian 

Berdasarkan tujuan dan desain penelitian yang sudah disampaikan, maka 

peneliti akan melaksanakan riset ini melalui empat (4) prosedur secara umum. 

Dalam pemilihan tahap-tahap prosedur ini peneliti banyak terinspirasi oleh Borg 

dan Gall (2003). Tahap prosedural di muka terdiri dari studi pendahuluan, 

perencanaan, pelaksanaan, dan hasil. 

 

1. Studi pendahuluan 

Pada studi pendahuluan peneliti akan melakukan dua kegiatan yaitu kajian 

pustaka dan kajian empirik atau pengamatan langsung di pesantren. Pertama 

merujuk pada studi atas jurnal, buku, dan media daring atau pun luring dengan 

tema yang sama dengan isu yang peneliti kaji. Kajian pustaka penting untuk 

menelaah konsep-konsep dan teori yang berhubungan dengan variabel riset: 

ketangguhan dan konseling realitas. Hasil dari studi kepustakaan ini akan sangat 

membantu dalam proses pengembangan dan pengaplikasian konseling realitas 

sebagai suatu model. 

Kemudian, hipotesis yang lahir dari studi pustaka tersebut adalah bagaimana 

ketangguhan merupakan sikap yang mendasar bagi santri. Ketiadaannya daya 

tangguh di pesantren adalah penyebab munculnya perilaku santri yang tidak 
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sesuai dengan aturan dan tata tertib pesantren, termasuk timbulnya persoalan yang 

serius dengan teman. Dan di waktu bersamaan, ketangguhan di pesantren bisa 

diupayakan melalui adanya konseling realitas di dalamnya.  

Adapun studi empirik merujuk pada pengamatan langsung di lapangan berupa 

penilaian atas kebutuhan santri kelas VIII MTs Daarul Rahman melalui 

penyebaran instrumen. Kegiatan empirik bertujuan memperoleh gambaran 

mengenai profil ketangguhan santri MTs di Pondok Pesantren Daarul Rahman 

Ciganjur Jakarta Selatan. Teknik yang digunakan dalam asesmen kebutuhan 

adalah inventori ketangguhan santri, wawancara, dan tes sementara untuk 

mendapatkan data umum mengenai kondisi awal ketangguhan santri kelas VIII 

MTs Daarul Rahman Ciganjur Jakarta Selatan.  

Studi empirik sementara ini memiliki sampel penelitian melalui klasifikasi 

kelas yang sudah ada di sekolah, yaitu kelas VIII B sebagai representasi dari 

gambaran santri dengan ketangguhan sedang dan kelas VIII H sebagai yang 

memiliki daya tangguh rendah. Selain itu, peneliti juga melakukan wawancara 

langsung dengan beberapa pengurus, wali asuh, dan guru kelas tentang program 

pondok, baik akademik atau pun non-akademik, tata tertib pesantren dan sekolah. 

Peneliti melakukannya dengan tujuan mendapatkan informasi awal mengenai 

proses belajar para siswa kelas VIII MTs dan persoalan apa saja yang mereka 

hadapi dalam hubungannya dengan ketangguhan mereka.  

Secara khusus, peneliti juga melakukan wawancara dengan pengurus, wali 

kelas, wali asuh santri, dan guru-guru dari siswa yang menjadi sampel penelitian. 

Sebagai pihak yang memiliki jalinan langsung dengan urusan tata tertib dan 

layanan konseling, peneliti juga berdiskusi dengan pengurus bagian keamanan 

pesantren dan guru bimbingan dan konseling (BK) untuk kelas VIII MTs. 

Bagaimana pola interaksi mereka dengan para santri adalah salah salah satu tujuan 

penting mengapa diskusi di muka harus ada, khususnya terkait bagaimana mereka 

menangani para santri dengan daya tangguh yang rendah. 
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2. Perencanaan 

Tahap perencanaan berisi rancangan model konseling realitas yang sesuai dan 

efektif untuk mengelola ketangguhan santri. Perancangan konseling realitas 

dibangun di atas temuan-temuan pada studi pendahuluan. Perencanaan ini 

berbentuk model hipotetik yang tersusun dari beberapa komponen, meliputi model 

rasional, hasil analisis kebutuhan, tujuan, komponen layanan responsif, target 

sasaran, kompetensi konselor, karakteristik hubungan, prosedur pelaksanaan 

model konseling realitas, mekanisme konseling, norma kegiatan, deskripsi peran, 

rencana tindakan, evaluasi kegiatan, dan indikator keberhasilan. 

Adapun dalam bentuk konkretnya, ditahap perencanaan ini peneliti akan 

melakukan intervensi dengan menggunakan teknik konseling realitas. Intervensi 

dilakukan terhadap satu kelas yang dinilai representatif, yaitu yang memiliki 

gambaran rata-rata ketangguhan santri. Perencanaan intervensi dilaksanakan enam 

kali dalam waktu tiga minggu yang diikuti dengan post-test. Detail 

pelaksanaannya adalah sebagai berikut: 

a) Peneliti membuat modul untuk mengembangkan ketangguhan santri 

berdasarkan hasil studi literatur yang sudah peneliti lakukan selama 6 bulan. 

Modul disusun sesuai dengan kapasitas tenaga kependidikan di MTs Daarul 

Rahman Ciganjur supaya bisa dipahami dengan mudah oleh beberapa pihak 

yang bersangkutan. Modul berisi gambaran dasar dari landasan teori yang 

peneliti pakai, tujuan konseling realitas, keterampilan yang harus dimiliki, 

dan langkah-langkah praktis dalam memberikan konseling realitas. 

b) Peneliti menyusun juga panduan prosedur pelaksanaan konseling realitas 

supaya wali kelas, wali asuh, dan guru bimbingan dan konseling (BK) dapat 

melakukan konseling realitas sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 

c) Hasil perencanaan modul dan buku panduan yang telah dibuat 

dikonsultasikan pada dua (2) ahli untuk mendapatkan validasi. Dari sini, 

peneliti konsultasikan kembali kepada ahli, yaitu Dr. Hj. Anne Hafina, M.Pd., 

dan Dr. Ipah Saripah, M.Pd. Kemudian peneliti meminta pendapat ke 
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pembimbing, Prof. Dr. H. Syamsu Yusuf, M. Pd., Prof. Dr. H. Juntika 

Nurinsan, M. Pd., dan Dr. H. Nandang Budiman, M. Pd. Setelah ini pun, 

peneliti masih akan melakukan validasi selepas revisi dan bimbingan kepada 

promotor.  

d) Rencana modul dan panduan konseling kemudian diseminarkan kepada wali 

kelas, wali asuh, dan guru BK di Pondok Pesantren Daarul Rahman. Seminar 

dilaksanakan pada tanggal 25 Oktober 2020. Seminar berlangsung selama 

satu hari, diikuti oleh tiga (3) peserta dari pondok. 

e) Setelah seminar, peneliti melakukan uji keterbacaan modul dan panduan yang 

telah diberikan kepada wali kelas, wali asuh, dan guru BK yang mengikuti 

kegiatan. Selanjutnya, peneliti melakukan diskusi mendalam kepada wali 

kelas, wali asuh, dan guru bimbingan dan konseling dari pondok pesantren 

yang telah ditentukan sebagai sampel penelitian. 

f) Hasil dari seminar dan uji keterbacaan yang telah dilakukan peneliti 

konsultasikan kepada pembimbing, pembimbing memberikan evaluasi dan 

arahan, dan kemudian baru peneliti akan bisa melakukan eksperimen. 

 

3. Pelaksanaan 

Dalam pelaksanaannya, penelitian ini melewati tiga tahap secara 

umum. Tahap pertama memuat uji validasi isi, uji validasi empirik, dan 

revisi model hipotetik yang akan dilakukan dengan membentuk suatu 

kelompok tempat konselor bisa menebarkan ide bahwa santri secara alami 

tidaklah bermasalah. Dengan ungkapan lain, kelompok tersebut 

merupakan lab untuk melakukan uji coba sejauh mana ide “santri tidak 

ber-masalah” bisa diterapkan.    

Ide atau gagasan di atas disebarkan melalui empat strategi sederhana, 

antara lain cerita, konstruksi karakter, identifikasi diri, dan penguatan 

(empowerment). Cara kerja strategi cerita tidak berbeda jauh dengan pola 

pengembangan isu disuatu masyarakat, yaitu dengan membagi cerita 
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kepada santri tentang seseorang yang berhasil menyelesaikan 

persoalannya. Pemberian cerita-cerita demikian kepada santri berpotensi 

memberikan gambaran atau alternatif gambaran dalam benak mereka 

yang nantinya bisa berperan secara perlahan ketika mereka sedang 

mendapatkan sebuah masalah.   

Strategi pembentukan karakter lebih pada upaya untuk menggiring 

santri agar mampu menghadapi diri mereka dengan persoalan. Seseorang 

bisa menghadapi sesuatu ketika dia paham atasnya. Tanpa adanya 

pemetaan, sedikit kemungkinan seseorang mampu memahami suatu 

permasalahan, sehingga inilah kenapa strategi ini penting dan susah.  

Strategi identifikasi diri, kemudian, adalah upaya untuk menjelaskan 

kepada santri bahwa dibentuknya suatu kelompok menandakan, mereka 

memiliki teman. Di samping itu, isu betapa teman-teman konseli jugalah 

manusia yang tidak lepas dari jeratan karakter dan lingkungannya yang 

unik. Bagaimana pandangan konseli atau santri terhadap konselornya 

menjadi irisan penting dalam kotak ini. 

Strategi terakhir condong ke arah pemahaman bahwa setiap manusia 

diciptakan secara berbeda, termasuk ihwal tujuan hidup. Dalam 

praktiknya ini berupa obrolan terbuka antara konselor dan para konseli, 

yang di situ ketika ada satu orang sedang bercerita tentang kenakalannya, 

siapa saja dalam ruangan diperkenankan untuk memberikan respons. Jadi 

arahan tidak datang satu arah, tetapi berbagai arah.  

Dan yang terpenting, dalam obrolan terbuka ini isu yang didiskusikan 

cenderung ke arah betapa setiap manusia adalah unik, memiliki latar 

belakang dan tujuannya sendiri, yang tentu tidak bisa disamakan satu 

dengan lainnya. Poros dari strategi ini adalah menanamkan pada benak 

santri bahwa apa yang menjadi persoalan bagi seseorang belum tentu 

menjadi persoalan bagi orang lain. Pada bagian penutup, strategi ini 
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mengandaikan adanya penghargaan (reward) bagi santri yang dinilai 

berhasil melampui permasalahan uniknya.  

Selanjutnya, tahap kedua berupa uji lapangan. Uji lapangan berbeda 

dengan uji empirik. Uji lapangan terdiri dari dua tahap: tahap uji model 

terbatas dan tahap revisi model. Tahap uji model terbatas meliputi uji 

coba terbatas dan uji efektivitas. 

Uji model terbatas dilakukan kepada santri MTs Daarul Rahman 

Ciganjur Jakarta Selatan dengan tujuan mendapatkan gambaran tentang 

apa yang dirasakan santri dalam hubungannya dengan konseling realitas 

(uji coba terbatas). Masukan ini berguna untuk mengetahui sejauh mana 

prosedur konseling realitas mampu menyerap seluruh partisipan secara 

aktif, sehingga hubungannya langsung ke efektif-tidaknya model 

konseling realitas untuk santri (uji efektivitas).  

Hasil dari uji model terbatas kemudian direvisi di tahap yang kedua, 

tahap revisi model. Revisi dibidik ke arah konstruksi, materi, dan 

pelaksanaan konseling. Dari hasil revisi inilah peneliti menyusun 

pedoman konseling realitas untuk meningkatkan ketangguhan dengan 

meletakkan hasil uji efektivitas model sebagai dasar untuk 

menyempurnakan model operasional menjadi model teruji (verified 

model).  

Tahap ketiga adalah intervensi dan pengukuran. Tahap ini 

diselenggarakan sesuai rencana intervensi yang telah disusun dengan 

desain kuasi eksperimen penelitian. Intervensi dan pengukuran dilakukan 

pada akhir setiap sesi dari keseluruhan proses konseling dengan gaya 

seperti post-test, yaitu berupa instrumen ketangguhan santri untuk melihat 

adanya perubahan perilaku siswa selama proses pemberian intervensi.  

Secara berurutan, langkah pertama yang peneliti lakukan adalah 

melakukan pre-tes dengan jarak satu minggu di dua kelas yang telah 

ditentukan. Dan akhirnya, efektivitas konseling realitas dilihat dari 
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keajegan hasil dari post-test yang berbeda. Apabila hasilnya cukup tinggi 

dari hasil pre-test maka dinilai konseling realitas efektif untuk 

mengembangkan ketangguhan santri. 

 

4. Hasil 

Model konseling realitas, selanjutnya, direkomendasikan dan 

diterapkan kepada khalayak untuk meningkatkan ketangguhan santri. 

Adapun tentang rangkaian penelitian dan pengembangan model 

konseling realitas untuk ketangguhan adalah sebagai berikut:  
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Gambar 3.1 

Rangkaian Penelitian dan Pengembangan Model Realitas untuk Mengembangkan 

Ketangguhan Santri 

Melalui alur bagan sebagaimana tersaji pada gambar 3.1, diperoleh hasil 

temuan berupa model konseling realitas untuk mengembangkan ketangguhan, 

yaitu proses layanan kepada santri secara berkesinambungan dalam hal 

mengembangkan kepribadian agar dirinya dapat menghadapi tekanan atau stress. 

Sehingga menjadi seorang pribadi yang tangguh dalam kehidupannya, baik dalam 

lingkungan keluarga maupun masyarakat, yang didasarkan pada kesadarannya 

sebagai generasi Agama dan Bangsa karena sebagai alumni santri. 

 

H. Analisis Data 

Data yang dimaksud di sini adalah data tentang ketangguhan santri berikut 

dimensi-dimensinya dan data-data yang dengannya peneliti bisa menyimpulkan 

perihal efektivitas model. Dimensi-dimensi dari data pertama mencakup rumusan 

judul rumusan judul, penggunaan istilah, sistematika model, rumusan rasional 

model, rumusan tujuan model, rumusan asumsi model, rumusan komponen 

model, rumusan kompetensi wali kelas, wali asuh dan guru BK, kesesuaian antar-

komponen model, struktur intervensi, dan garis besar kriteria keberhasilan. 

Dilihat dari segi tujuan, analisis data digunakan untuk mengetahui dan 

menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian tentang gambaran profil ketangguhan 

santri, rumusan model dan efektifitas konseling realitas untuk pengembangan 

ketangguhan Santri. 

Penelitian ini, secara berurutan, memiliki dua pertanyaan. Masing-masing 

pertanyaan dijawab dengan beberapa cara, yaitu:  

a) Pertanyaan pertama, mengenai profil ketangguhan santri, direspons 

dengan: (1) menghitung jumlah skor tiap siswa, (2) menentukan jumlah 

skor tertinggi, (3) menentukan nilai skor terendah, (4) menghitung skor 
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tertinggi dikurangi skor terendah, (5) menentukan kelas interval, dan (6) 

membuat interval sesuai dengan kebutuhan penafsiran penelitian, yaitu 

tinggi, sedang, dan rendah (Furqon & Sunarya, 2014: 228).  

Untuk menjawab pertanyaan penelitian ini, digunakan rumus mean 

hipotesis (Azwar, 2012 hlm.145), sebagai berikut:  

Tahapan memperoleh skor optimal, skor minimal, standar deviasi dan 

mean teroretik sebagai berikut:  

a. Skor optimal=jumlah item alat ukur x skor tertinggi item  

b. Skor minimal= jumlah item alat ukur x skor terendah item  

c. Satuan standar deviasi teoretik=skor maksimal-skor minimal/6  

d. Mean skor = rentang skor/3  

Berdasarkan tahapan diatas, maka menurut Azwar, didapat kriteria sebagai 

berikut:  

x > ( x  + SD) Kategori Tinggi 

( x  -  SD) < x <  ( x  + SD) Kategori Sedang 

x < ( x  - SD) Kategori Rendah 

 

b) Pertanyaan kedua, terkait model konseling realitas untuk 

mengembangkan ketangguhan santri kelas VIII di Pondok Pesantren 

Daarul Rahman Ciganjur Jakarta Selatan. Analisis data yang digunakan 

adalah mendeskripsikan konseling realitas yang dilakukan oleh guru 

Bimbingan dan Konseling dalam mengembangkan ketangguhan santri 

dalam pelaksanaan penelitian pada kelas VIII MTs Pondok Pesantren 

Daarul Rahman Ciganjur Jakarta Selatan 

c) Pertanyaan ketiga, terkait keefektifan model konseling realitas, dianalisis 

melalui prosedur eksperimen dengan desain kelompok kontrol, pre-test 

dan post-test (Happner, Wampold, dan Kivlighan, 2008). Pasalnya 

sasaran dari pertanyaan terakhir ini adalah uji model. Secara desain, 

penelitian ini menjadikan santri kelas VIII sebagai partisipan yang dibagi 
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menjadi dua kelompok: satu sebagai kelompok eksperimen dan sisanya 

kelompok kontrol. Disebut kelompok eksperimen karena mereka 

menerima penanganan konseling realitas, sedangkan lingkaran kedua 

tidak menerima apa pun dan karenanya disebut kelompok kontrol. 

Masing-masing dari mereka menjalani pre-test dan post-test.  

Di samping ini, penulis juga meminjam analisis statistik yakni pengujian 

efektivitas yang dilakukan dengan membandingkan rata-rata skor akhir 

ketangguhan santri kelas VIII antara kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. Model bisa disebut efektif ketika rata-rata skor post-

test kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan post-test kelompok 

kontrol. 

Corday (1986) dan Cook serta Campbel (1979) mengungkapkan bahwa 

berdasarkan pada logika sederhana dalam mengidentifikasi pengaruh 

perlakuan dijelaskan bahwa “apabila pada awalnya sama kemudian 

terdapat perbedaan setelah mendapatkan perbedaan dari salah satu 

kelompok, maka secara logika dapat diartikan bahwa ada pengaruh 

subyek perlakuan dari perbedaan yang ada. Maka dilakukan bantuan 

dalam pengolahan data agar lebih meyakinkannya dilakukan sebuah 

analisis statistik dengan menggunakan rumus uji shapiro-wilk. Proses 

perhitungan dilakukan dengan memanfaatkan program aplikasi SPSS.  

 


